Sistem Pelayanan Perpustakaan di SMAN Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilil Riau by Mela Ardila, -
SISTEM PELAYANAN PERPUSTAKAAN DI SEKOLAH  
MENENGAH ATAS NEGERI TUAH KEMUNING 
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR RIAU 
 
Skripsi 
diajukan untuk memperoleh gelar  
















 NIM. 11613203109 
 
JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
KONSENTRASI ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN SUSKA  RIAU 
PEKANBARU 






Skripsi dengan judul Sistem Pelayanan Perpustakaan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau, yang 
disusun oleh Mela Ardila NIM. 11613203109 dapat diterima dan disetujui 
untuk diujikan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  




  Pekanbaru, 26Rabiul Akhir 1442 H 



























Skripsi  dengan  judul  Sistem Pelayanann Perpustakaan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau, yang 
disusun oleh Mela Ardila, NIM. 11613203109 telah diujikan dalam sidang 
Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif 
Kasim Riau. Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Administrasi Pendidikan. 
 
Pekanbaru, 01 Jumadil Akhir 1442 H. 













Prof. Raihani, M.Ed.,Ph.D.                                   Hasgimianti, M.Pd.  
















Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 





Puji sukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya. 
Selanjutnya shalawat beriring salam penulis hadiahkan buat Nabi Muhammad 
SAW. Skripsi ini dengan judul “Sistem Pelayanan Perpustakaan Di SMA 
Negeri Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau” sebagai syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Konsentrasi Administrasi Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN SUSKA Riau. 
Penulis menyelesaikan tugas akhir (skripsi) ini pastinya tidak terlepas dari 
pertisipasi dan juga support dari berbagai pihak khususnya orang-orang terdekat  
penulis yang tidak akan pernah penulis melupakan jasanya. Semoga Allah SWT 
membalas kebaikan mereka di dunia dan di akhirat. Penulis ingin mengucapkan 
terima kasih kepada kedua orang tua penulis yaitu ayahanda MASTUR, ibunda 
NURBAITI, dan keluarga tercinta karena berkat iringan doa dan pengorbanan 
ayahanda, ibunda yang tulus sehingga ananda bisa menyelesaikan skripsi ini. 
Pada kesempatan ini juga penulis ucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Suyitno, M.Ag. Plt. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, M.A Wakil Rektor I, Dr. 
Kusnadi, M.Pd Wakil Rektor II dan Drs. H. Promadi, M.A.Ph.D Wakil III, 
beserta  staf,  dan  karyawan  Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syarif  
Kasim Riau. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S. Ag, M.Ag. Dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag, Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani, 
M.Pd selaku Wakil Dekan II dan Dr. Drs. Nursalim, M.Pd wakil dekan III  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
3. Dr.  Asmuri,  S.Ag,  M.Ag.  dan  Dr.  Nasrul  HS,  M.A  selaku  Ketua  
dan Sekretaris Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 
iv 
4. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S. Ag, M.Ag selaku Penasihat Akademik 
yang senantiasa memberikan bimbingan dan motivasi. 
5. Irawati, S. Pd, M.Pd.I selaku pembimbing yang telah banyak memberikan 
petunjuk dan arahan. 
6. Segenap  dosen  dan  karyawan  prodi  Manajemen  Pendidikan  Islam  
dan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. 
7. Drs. Alhalis sebagai kepala sekolah SMA Negeri Tuah Kemuing yang telah  
mengizinkan  penulis  untuk  melakukan  penelitian  di  SMA Negeri Tuah 
Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir  Riau 
8. Kepala Perpustakaan dan Staf perpustakaan SMA Negeri Tuah Kemuing. 
9. Teristimewa kepada keluarga tercinta : Mastur (Bapak), Nurbaiti (Ibu), Joni 
Iskandar (Abang Kandung),  Novitasari (Kakak Ipar), Doni Isman (Adik 
Kandung), Bobi Saputra (Adik Kandung), Mujizat (Adik Kandung) serta 
ponakan ganteng Wahyu Ibrahim  yang selalu menjadi penyemangat dan 
menjadi motivasi penulis dalam menempuh pendidikan di UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau. Serta terima kasih atas dukungan dan segala do’a yang telah 
diutarakan kepada Allah untuk kesuksesan dan keberkahan dalam penulis. 
10. Kepada  sahabat  baikku: Siti Olen Siregar S.Pd, Rina Andriany S.Pd, 
Yuni Anisa S.Pd, Putri Aulia Rahmi S.Pd, Eka Alfida Ramadhani dan 
Deantika prawita putri S.Pd yang selalu memberikan motivasi, semangat dan 
pertolongan dalam mengerjakan skripsi dan banyak sekali mengajari makna 
kehidupan dan kebersamaan selama penulis melaksanakan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
11. Keluarga  besar  kelas  Administrasi  Pendidikan  (AP)  angkatan  2016  
yang sama-sama berjuang dalam suka dan duka untuk menyelesaikan 
pendidikan Strata 1 (S1) dalam jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 
12. Keluarga besar KKN  dan masyarakat desa sei kuning kecamatan rambah 
samo kabupaten rokan hulu yang telah banyak membantu penulis 
melaksanakan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
13. Semua  pihak  yang  tidak  dapat  penulis  sebutkan  satu  persatu  yang  
telah memberikan bantuan, do’a dan dukungan kepada penulis. 
v 
Demikianlah, semoga Allah SWT membalas segala kebaikan yang 
diberikan dan selalu membimbing kita menuju jalan yang diridhoi-Nya. Semoga 
karya  ini  memberikan  manfaat  bagi  kita  semua.  Kelebihan,  kebaikan  dan 
kebenaran dalam karya ini hanyalah milik Allah SWT dan semua kekurangan 
adalah dari penulis semata. Semoga kita semua mendapat ridho-Nya. Aamiin. 
 
 























Sungguh, kesukaran itu pasti ada kemudahan. Oleh karena 
itu, jika kamu telah selesai dari suatu tugas, kerjakanlah 
dengan tugas yang sungguh-sungguh dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kau memohon dan mengharap (Q.s 
AlInsyirah:6-8) 
Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang yang paling tinggi 
(derajatnya) jika kamu orang-orang yang beriman (Q.s Ali 
Imran: 39) 
Alhamdulillah, bersyukur atas rahmat serta hidayah dan 
karunia mu yang telah memberikan keberhasilan sehingga di 
detik ini penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah. Semoga 
ini bisa menjadi hamba mu untuk terus bersujud dan 
bersyukur kepada mu. 
Shalawat beserta salam tetap tercurahkan kepada inspirator 
terbaik dunia yaitu Rasulullah SAW, rindu kami selalu akan 
budi pekerti dan wajah mulia mu, alangkah bahagianya 
hidup ini bila engkau memanggil nama kami untuk berjumpa 
engkau ya Rasulullah.  
Ku persembahkan karya ini untuk keluarga ku dengan 
segenap rasa cinta, hormat dan bakti ku kepada Ayahanda 
Mastur, Ibunda Nurbiti, abang joni, kakak Novi Serta tiga 
orang adek ku, Doni Isman, Bobi Saputra dan dengan jasa-
jasa Ayah Ibu, berkat do’a dan dukungan mu, putrimu 
menyelesaikan perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
 





Dan apabila hamba-hamba-ku bertanya kepadamu tentang aku, maka  
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permintaan orang 
 yang berdoa apabila ia memohon kepada-ku, maka hendaklah mereka itu  
memenuhi(segala perintah-ku)dan hendaklah mereka beriman kepada-ku, agar  
mereka selalu berada dalam kebenaran. (Q.S Al-Baqarah:186) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka  
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. Ar Ra’d:11). 
 
“Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya yang 
ditunjukan untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan 
kedudukan/kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapakan 
 baunya surga nanti pada hari kiamat 
 (riwayat Abu Hurairah radhiallahu anhu)” 
 
 
Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, keberhasilan adalah kepunyaan  






Mela Ardila, (2020):  Sistem Pelayanan Perpustakaan di SMAN Tuah 
Kemuning Kabupaten Indragiri Hilil Riau. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sistem Pelayanan Perpustakaan 
SMAN Tuah Kemuning Kabupaten Indaragiri Hilir Riau. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan dan 
Pegawai Perpustakaan, sedangkan Objek-nya adalah sistem pelayanan 
perpustakaan di SMAN Tuah Kemuning. Data penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan tehnik Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Tehnik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Reduksi Data, Penyajian Data dan 
Menarik Kesimpulan/ Verifikasi. Sumber informasi dalam penelitian ini 
berjumlah 5 (Lima) substansi, Kepala Sekolah, Kepala Perpustakaan, Pegawai 
Perpustakaan dan 2 Siswa kelas XII SMAN Tuah Kemuning. Hasil penelitian 
yang penulis dapatkan menunjukkan bahwa: Sistem pelayanan perpustakaan di 
sekolah menggunakan sistem pelayanan terbuka dimana siswa mengetahui 
alternatif  pilihan buku yang ada didalam perpustakaan. Adapun Faktor yang 
mempengaruhi dalam sistem pelayanan perpustakaan terletak pada kesadaran 
yang dimiliki oleh pegawai perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada 
pengunjung perpustakaan, aturan yang berlaku dan dibuat untuk membatasi 
tingkah laku dalam sebuah organisasi, sarana segala sesuatu yang dapat dipakai 
sebagai alat dan bahan untuk mencapai sesuatu tujuan dan kemampuan dalam 
memberikan pelayanan pegawai perpustakaan juga harus mampu memanfaat 
fasilitas yang ada di dalam perpustakaan tersebut. 
 









Mela Ardila, (2020):  Library Service System at Tuah Kemuning High 
School, Indragiri Hilil Regency, Riau.  
 
This study aims to determine the library service system of SMAN Tuah 
Kemuning, Indaragiri Hilir Riau Regency. This type of research is qualitative. The 
subjects of this study were the Head of the Library and Library Staff, while the 
object was the library service system at SMAN Tuah Kemuning. The research 
data were obtained using observation, interview and documentation techniques. 
Data analysis techniques used in this research are: Data Reduction, Data 
Presentation and Drawing Conclusions / Verification. Sources of information in 
this study amounted to 5 (five) substances, the principal, the head of the library, 
the library staff and 2 class XII students of SMAN Tuah Kemuning. The results of 
the research that the authors get show that: The library service system in schools 
uses an open service system where students know the alternative book choices in 
the library. The factors that influence the library service system lies in the 
awareness possessed by library employees in providing services to library visitors, 
the rules that apply and are made to limit behavior in an organization, the means 
of everything that can be used as tools and materials to achieve any goal. and the 
ability to provide library staff services must also be able to take advantage of the 
existing facilities in the library.  
 









كيمونينغ إندراجريي  مدرسة تواه الثانوية يف(: نظام خدمة ادلكتبة 0202ميال أرديال ، )
 .ىيليل رجينسي ، رياو
 
ىيلري ،   مدرسة تواه الثانويةاألصف هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد نظام خدمة ادلكتبة لـ
ىذا النوع من البحث نوعي.  كان موضوع ىذه الدراسة ىو  إنداراجريي رياو رجينسي
مدرسة تواه  كان اذلدف ىو نظام خدمة ادلكتبة يف  رئيس موظفي ادلكتبة وادلكتبة ، بينما
مت احلصول على بيانات البحث باستخدام تقنيات ادلالحظة وادلقابلة والتوثيق.    .الثانوية
تقنيات حتليل البيانات ادلستخدمة يف ىذا البحث ىي: تقليل البيانات ، عرض البيانات 
)مخسة(  5ت يف ىذه الدراسة ورسم االستنتاجات / التحقق.  بلغت مصادر ادلعلوما
تظهر   .مواد ، ادلدير ، رئيس ادلكتبة ، طاقم ادلكتبة وطالب الصف الثاين عشر من
نتائج البحث الذي حصل عليو ادلؤلفون ما يلي: يستخدم نظام خدمة ادلكتبة يف 
ادلدارس نظام خدمة مفتوح حيث يعرف الطالب خيارات الكتب البديلة يف ادلكتبة.  
امل اليت تؤثر على نظام خدمة ادلكتبة يف الوعي الذي ميتلكو موظفو ادلكتبة تكمن العو 
يف تقدمي اخلدمات لزوار ادلكتبة ، والقواعد ادلطبقة وادلصممة للحد من السلوك يف 
ادلنظمة ، ووسائل كل شيء ميكن استخدامو كأدوات ومواد حتقيق أي ىدف ، والقدرة 
أن تكون قادرة على االستفادة من التسهيالت على تقدمي خدمات موظفي ادلكتبة جيب 
 .ادلوجودة يف ادلكتبة
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam sebuah lembaga pendidikan peran perpustakaan sangat 
dibutuhkan saat ini baik itu dari dunia pendidikan maupun dari dunia sosial 
masyarakat. Untuk itu perpustakaan harus mampu memberikan sebuah 
pelayanan yang maksimal agar kebutuhan informasi kepada pustakawan dapat 
terpenuhi dengan baik dan benar, begitu pentingnya sebuah pelayanan 
perpustakaan di era informasi saat ini dan dapat juga dirasakan oleh semua 
pengguna. Pada saat ini semua pengelola perpustakaan berlomba-lomba dalam 
membenahi perpustakaan untuk mendukung ilmu pengetahuan disekolah. 
Darmono mengemukakan bahwa perpustakaan pada hakekat adalah 
pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya. Perpustakaan 
dapat pula diartikan sebagai tempat kumpulan buku-buku atau tempat buku 
dihimpun dan diorganisasikan sebagi media belajar siswa.
1
 
Perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan yang mengumpulkan, 
menyimpan, memelihara, mengatur dan mengawetkan bahan pustaka untuk 
menunjang usaha pendidikan dan pengajaran di sekolah. Perpustakaan 
dikelola oleh sekolah dan berada dilingkungan sekolah, pemakai ialah para 
siswa, tenaga pengajar dan staf sekolah dan lain-lain.
2
 
                                                             
1 Darmono, Manajemen dan Tata Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 2001), hlm, 8. 
2
 Sutarno Ns, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: CV, Sagung 




Dalam belajar mengajar di suatu sekolah atau lembaga pendidikan, 
kelengkapan sarana dan prasarana, profesionalitas sumber daya manusia, 
prestasi akademik, serta kualitas manajemen sekolah  itu semua dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur untuk keunggulan sekolah tersebut. Pendidikan 
sebagai suatu sistem yang paling mempengaruhi, bergantung, berkoordinasi 
dan sistematis dalam mencapai suatu tujuan pendidikan sesuai dengan apa 
yang diharapkan bersama dalam menyelenggarakan proses pendidikan sebagai 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan merupakan tujuan utama suatu 
lembaga pendidikan. Berhasil atau tidak suatu proses dalam pencapaian tujuan 
tersebut, antara lain akan dipengaruhi oleh manajemen yang baik, sarana dan 
prasarana yang memadai, sumber daya manusia yang berkualitas dan bermutu, 
serta efektivitas pengajaran dan sebagainya. 
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang pada 
pelaksanaan diperlukan ada sebuah perencanaan di dalam 
penyelenggaraannya.
3
 Layanan perpustakaan akan berjalan dengan baik 
apabila disuatu perpustakaan memiliki sistem pelayanan yang digunakan tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan pemakai. Layanan pengguna perpustakaan 
merupakan aktivitas perpustakaan dalam memberikan jasa layanan kepada 
pengguna perpustakaan, yaitu kepada anggota perpustakaan, jumlah jenis atau 
macam layanan pengguna perpustakaan sebenarnya cukup banyak, semua 
layanan tersebut penyelenggaraan disesuaikan dengan kondisi tenaga 
perpustakaan dan kebutuhan pengguna. 
                                                             
3
 Elva Rahmah, Akses dan Layanan Perpustakaan, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 




Sebuah ruang perpustakaan sekolah harus memberikan kenyamanan 
bagi pemustaka, baik kepada warga sekolah pemustaka layanan perpustakaan 
maupun petugas pengelola perpustakaan. Untuk itu staf perpustakaan perlu 
memperhatikan kemudahan akses perpustakaan, perabot yang sesuai dengan 
ukuran tubuh pengguna serta aman, mudah dalam pemakaian dan staf 
perpustakaan juga memperhatikan kondisi pencahayaan dan pengudaraan 
ruang serta pemilihan warna dalam ruang harus dapat memberikan sebuah 
kenyamanan kepada pemustaka dalam melakukan kegiatan.  
Perpustakaan dikatakan baik secara keseluruhan oleh pengguna jika 
mampu memberikan kualitas layanan yang baik, begitupun sebaliknya 
perpustakaan akan dinilai buruk secara keseluruhan jika kualitas layanan yang 
diberikan tidak maksimal. Semakin banyak pengguna yang memanfaatkan 
layanan perpustakaan, maka petugas perpustakaan dituntut untuk selalu 
membuat pengguna merasa senang dan nyaman serta menumbuhkan 
keinginan pemustaka agar kembali mengunjungi perpustakaan. 
Agar dapat menjalankan tugas dan fungsinya, perpustakaan perlu 
didukung tenaga pengelola untuk memberdayakan informasi yang dimiliki. 
Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 8 tentang 
Perpustakaan, di perpustakaan terdapat 2 (dua) kelompok pustakawan, yaitu 
(1) pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan, serta mempunyai tugas 
dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan. Sedangkan (2) tenaga teknis perpustakaan adalah tenaga non-




Dari sudut pandang manajemen adalah salah satu penentu perpustakaan itu 
yaitu sumber daya manusia (SDM) yang bertugas di perpustakaan.
4
 
Sistem layanan merupakan sistem yang berhubungan dengan cara 
bagaimana perpustakaan memberikan kesempatan kepada pengguna untuk 
mendekati buku dalam meminta dan memberi informasi yang dibutuhkan. 
Agar pengguna jasa perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan 
dengan baik, maka perlu ditentukan sistem layanan yang digunakan.
5
 Dalam 
sistem pelayanan perpustakaan menjadi salah satu bagian yang cukup penting 
dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah sistem pelayanannya.  
Dalam memberikan pelayanan tersebut harus berhubungan atau berinteraksi 
secara langsung dengan pemakai atau pemustaka, karena keberhasilan disuatu 
perpsutakaan itu  juga tergantung dari pelayanan perpustakaan dan staf 
perpustakaan harus bersikap dengan ramah tamah, sopan santun baik itu 
kepada siswa-siswi ataupun kepada guru yang berada disekolah tersebut. 
Sekolah Menengah Atas Negeri Tuah Kemuning telah melakukan 
kegiatan dalam proses pelayanan dan pengelolaan perpustakaan, tetapi pada 
faktanya yang terjadi dilapangan saat ini kebutuhan akan perpustakaan 
tersebut tidak banyak terpenuhi hal inilah yang menyebabkan sistem 
pelayanan perpustakaan yang diberikan kepada pemustaka belum dapat 
berjalan sepenuhnya. Pelayanan yang tidak maksimal ini terlihat dari sarana 
dan prasarana yang dimiliki masih sangat kurang, sumberdaya informasi 
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berupa koleksi bahan pustaka yang masih sangat terbatas, sumber daya 
manusia yang belum memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sikap 
petugas perpustakaan yang belum pro aktif merespon kebutuhan pemustaka 
dan masih kurangnya pelayanan pegawai perpustakaan seperti kurang ramah 
terhadap pelanggan atau pengunjung perpustakaan. Hal inilah yang 
menyebabkan perpustakaan menjadi sepi dari pengunjung yang memanfaatkan 
jasa perpustakaan karena kebutuhan akan perpustakaan tidak banyak terpenuhi 
dan sistem pelayanan pegawai perpustakaan masih kurang baik. 
Berdasarkan pengamatan diatas di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau, penulis menemukan beberapa 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih terdapat kekurangan fasilitas di perpustakaan 
2. Masih ada staf perpustakaan yang bersifat belum ramah dalam 
memberikan pelayanan kepada pengunjung 
3. Masih ada staf perpustakaan yang belum hadir on time di ruangan 
4. Kurangnya buku pelajaran siswa di perpustakaan 
5. Masih ada letak buku yang sembarangan atau kurang tepat 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dan 
membahas masalah ini lebih lanjut dan mengangkatnya menjadi tulisan ilmiah 
yang berjudul: “Sistem Pelayanan Perpustakaan Sekolah Menengah Atas 







B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul penelitian seperti: 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengann bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu manajemen pendidikan islam 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 
menelitinya 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul  penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan beberapa 
istilah yang berkaitan: 
1. Sistem  
Sistem adalah suatu kesatuan usaha yang terdiri dari berbagai suatu 
yang berkaitan satu sama lain yang berusaha mencapai suatu tujuan dalam 
suatu lingkungan. Pengertian tersebut mencerminkan adanya beberapa 
bagian yang berhubungan antarbagian lainnya, ini menunjukkan 




Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan 
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2. Pelayanan  
Pelayanan atau service adalah suatu kegiatan yang bermanfaat 
sehingga dapat memberikan sesuatu yang berguna bagi pihak lain, yang 
pada dasarnya tidak memiliki wujud dan tidak pula berakibat pemilikan 




Menurut Moenir mengatakan bahwa pelaksanaan Pelayanan dapat 
diukur, oleh karena itu dapat ditetapkan standar baik dalam hal waktu yang 
diperlukan maupun hasilnya. Dengan adanya standar manajemen dapat 
merencanakan, melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi kegiatan 
pelayanan, agar hasil akhir yang dapat memuaskan pihak-pihak yang 
mendapatkan atau menggunakan dan memerlukan pelayanan.
9
 
Layanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti perihal atau 
cara melayani. Layanan pengguna merupakan tolak ukur keberhasilan 
sebuah perpustakaan.
10
 Hal ini berarti bahwa penilaian terhadap baik 
buruk kinerja perpustakaan ditentukan oleh baik buruknya layanan yang 
diberikan kepada pengguna. Layanan pengguna merupakan kegiatan yang 
langsung mempertemukan pengguna dengan staf perpustakaan sehingga 
penilaian akan langsung diberikan oleh pengguna terhadap kinerja 
perpustakaan dan disadari maupun tidak hal tersebut secara langsung akan 
berpengaruh terhadap penilaian seluruh kinerja perpustakaan. 
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Menurut penulis, dalam pelayanan itu adalah suatu kegiatan atau 
proses yang secara langsung kepada orang lain, sehingga terus menerus 
dalam interaksi antara satu orang dengan orang lain sehingga memberikan 
pelayanan dan menyediakan suatu kepuasan kepada pelanggan. 
3. Perpustakaan 
Menurut sutarno perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari 
gedung/bangunan, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur 
sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan digunakan apabila sewaktu-
waktu diperlukan untuk membacanya.
11
 
Menurut penulis perpustakaan adalah sarana pendidikan yang turut 
menentukan pencapaian suatu tujuan di lembaga pendidikan.maka dari itu, 
perpustakaan diharapkan mampu menciptakan suasana yang menarik 
pengunjung agar bisa membuat proses pembelajaran yang efektif di 
sekolah tersebut. 
 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Maka dari penjelasan dan penjabaran di latar belakang diatas maka 
penulis dapat mengindentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Sistem Pelayanan Perpustakaan di SMAN Tuah Kemuning Kabupaten 
Indragiri Hilir Riau 
b. Factor yang mempengaruhi Sistem Pelayanan Perpustakaan di SMAN 
Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau 
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2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis perlu membatasi 
masalah yang akan dibahas yaitu pada “Sistem Pelayanan Perpustakaan di 
SMAN Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskankan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: 
a.  Bagaimana Sistem Pelayanan Perpustakaan di SMAN Tuah 
Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau ? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi Sistem Pelayanan Perpustakaan di 
SMAN Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau ? 
 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di 
atas sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Sistem Pelayanan Perpustakaan di SMAN Tuah 
Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Sistem Pelayanan 








2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi Pelayanan 
Perpustakaan di SMAN Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir 
Riau. 
b. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam 
melakukan penelitian terkait dengan sistem pelayanan perpustakaan di 
SMAN Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau. 
c. Sebagai pemenuhan persyaratan guna menyelesaikan studi pada 
program sarjana strata 1 (S-1) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau. Dan sekaligus 






A. Sistem Pelayanan  Perpustakaan 
Dalam kamus besar ilmu pengetahun yang ditulis oleh save M. dagun, 
dalam skripsi Asrul Amiruddin bahwa sistem adalah sebagai bagian-bagian 
atau hal-hal yang bersifat konsisten, teratur, saling terkait, interaktif dan saling 
tergantung, terbentuk atas dasar prinsip yang dapat di mengerti.
12
 
Sistem adalah suatu kesatuan usaha yang terdiri dari berbagai suatu 
yang berkaitan satu sama lain yang berusaha mencapai suatu tujuan dalam 
suatu lingkungan, disuatu sekolah Perpustakaan perlu menentukan sistem 
pelayanan yang memiliki kejelasan, supaya bisa dimanfaatkan oleh 
pengunjung dengan memiliki koleksi buku yang ada diperpustakaan dengan 
baik dan benar. 
Teknologi informasi (TI) saat ini telah menyebar hampir di semua 
bidang, tidak terkecuali di perpustakaan. Dalam masyarakat maju, 
pengetahuan merupakan sumber daya primer untuk individu dan publik. 
Sebagai akibatnya, seseorang harus selektif atau berhati-hati tentang jenis data 
atau informasi yang mau diproses.
13
 
Perpustakaan digital adalah sebuah sistem yang memiliki berbagai 
layanan dan objek informasi yang mendukung akses objek informasi tersebut 
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melalui perangkat digital. Layanan ini diharapkan dapat mempermudah 
pencarian informasi di dalam koleksi objek informasi seperti dokumentasi, 
gambar, dan database dalam format digital dengan cepat, tepat, dan akurat. 
Perpustakaan sebagai instansi pengelolaan informasi merupakan salah satu 
bidang pengelolaan sumber informasi yang berkembang dengan pesat, 
perkembangan teknologi ini bisa kita lihat dari perkembangan jenis 
perpustakaan yang selalu berkaitan dengan teknologi, diawal perpustakaan 
manual, perpustakaan terotomasi dan perpustakaan digital. Perkembangan  
jenis perpustakaan banyak diukur dari teknologi informasi yang digunakan. 
Dalam penerapan teknologi informasi di perpustakaan dapat 
difungsikan dalam berbagai bentuk, antara lain Pertama Teknologi informasi 
digunakan sebagai sistem informasi manajemen perpustakaan. Bidang 
pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi perpustakaan 
adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, srikulasi bahan pustaka, 
pengelolaan anggota dan sebagainya. Fungsi ini sering diistilahkan sebagai 
bentuk automasi perpustakaan. Kedua Teknologi informasi sebagai sarana 
untuk menyimpan, mendapatkan, dan menyebarluaskan informasi ilmu 
pengetahuan dalam format digital.  
Sistem layanan perpustakaan biasa ditentukan oleh beberapa hal yaitu 
jumlah pustakawan, jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan, jumlah 
pemakai yang dilayani, jenis layanan dan macam layanan yang tersedia dan 
besar kecilnya gedung perpustakaan. Sistem perpustakaan dapat dibedakan 
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1. Sistem Pelayanan Terbuka (Open Access) 
Sistem pelayanan ini memberikan kebebasan kepada pemustaka 
untuk mencari dan menemukan secara langsung koleksi perpustakaan dan 
sumber informasi yang diperlukan. Tujuan sistem pelayanan terbuka ini 
adalah memberikan kebebasan kepada pemustaka untuk mendapatkan 
koleksi seluas-luasnya, tidak hanya sekedar membaca-baca tetapi juga 
mengetahui berbagai alternatif pilihan koleksi yang ada di rak, yang kira-
kira dapat mendukung penelitian atau memahami kebutuhan informasi. 
Sistem pelayanan terbuka biasanya diterapkan diperpustakaan umum, 
perpustakaan sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi. Sistem layanan 
terbuka ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. Beberapa kelebihan 
sistem layanan terbuka adalah berikut: 
Pengunjung dapat melakukan penelusuran (browsing) langsung ke 
rak koleksi, sehingga dapat memilih bahan yang diinginkan tanpa harus 
selalu melalui katalog. 
a. Pemustaka lebih menyenangi melihat buku secara langsung dari pada 
menelusuri katalog 
b. Dapat menimbulkan minat baca pemustaka dengan melihat koleksi 
langsung. 
c. Jika buku yang dicari tidak ditemukan, pengunjung bisa memilih yang 
sesuai dengan  subjek yang dibutuhkan 





a. Susunan buku dirak lebih tidak rapi dan tidak teratur,  kemungkinan 
lebih banyak penempatan buku yang tidak sesuai oleh pemustaka, baik 
disengaja maupun tidak 
b. Kebebasan memilih dapat disalahgunakan oleh pengguna, sehingga 
banyak koleksi yang hilang ataupun rusak. 
c. Pengunjung pemula biasanya merasa bingung dalam mencari buku 
2. Sistem Pelayanan Tertutup (Close Access) 
Sistem pelayan tertutup, dimana pemustaka tidak diperbolehkan 
secara langsung mencari dan mengambil koleksi atau buku-buku dari rak. 
Karena bisa tenaga teknis dan pustakawan perpustakaan yang akan 
mencarikan atau mengambilkan koleksi buku-buku dari rak. Dengan 
menggunakan sistem ini pustakawan dan tenaga teknis pustakawan akan 
lebih mengalami kesibukan dalam bekerja karena bergerak terus mencari 
koleksi yang diperlukan pemustaka, terlebih lagi pustakaan banyak 
berkunjung itu akan membuat pustakawan harus lebih cepat dalam 
bertindak atau bekerja. Sebagaimana sistem pelayanan terbuka, sistem 
pelayanan tertutup juga memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai 
berikut: 
Beberapa kelebihan sistem layanan tertutup di antaranya: letak 
buku dirak selalu terpelihara karena pengambilan buku dilakukan oleh 
petugas, angka kehilangan bahan perpustakaan atau buku dapat dilihat 
dengan memasukkan slip buku  yang dipinjaam dan tidak memerlukan 




Adapun beberapa kekurangan sistem layanan tertutup adalah 
pengunjung tidak akrab dengan bahan pustaka, pengunjung tidak puas 
dalam memilih koleksi karena hanya melalui katalog, katalog cepat rusak 
karena sering digunakan, banyak buku yang kurang dikenal oleh 
pengunjung karena tidak pernah dipinjam. 
3. Sistem Pelayanan Campuran (Mixed Access) 
Pada sistem pelayanan campuran ini dapat menerapkan dua sistem 
sekaligus, yaitu pelayanan terbuka dan pelayanan tertutup. Perpustakaan 
yang menggunakan sistem pelayanan campuran ini biasanya memberikan 
pelayanan secara tertutup untuk pelayanan referensi, seperti koleksi 
referensi, skripsi dan tesis, laporan penelitian, sedangkan untuk koleksi 
lainnya menggunakan sistem pelayanan terbuka. Sistem pelayanan 
campuran ini biasa diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi dan 
perpustakaan sekolah.  
Kelebihan sistem layanan campura sebagai berikut:  
a. Pemustaka langsung menggunakan koleksi referensi dan koleksi 
umum secara bersamaan. 
b. Tidak memerlukan ruang baca khusus koleksi referensi 
c. Menghemat tenaga layanan  
Adapun kekurangan sistem layanan campuran sebagai berikut: 
a. Petugas sulit mengontrol pemustaka yang menggunakan koleksi 
referensi dan koleksi umum secara bersamaan sekaligus. 
b. Ruang koleksi dan referensi menjadi satu 




B. Layanan Perpustakaan  
Pelayanan dalam perpustakaan merupakan kegiatan yang sangat 
penting dan tidak bisa dipisahkan dari aktivitas dalam perpustakaan, 
pelayanan dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi perpustakaan sebagai 
pusat informasi. Menurut Syihabuddin Qalyubi, menyatakan bahwa dalam 
pelayanan perpustakaan sebagai sistem yang menekankan pada peran 
perpustakaan untuk selalu mengintegrasikan seluruh upaya pelayanan yang 
ditujukan hanya utuk kepentingan pemakai perpustakaan. 
15
 
Sedangkan pelayanan menurut T. Hani Handoko  adalah kegiatan yang 
secara langsunng terlihat dalam mendapatkan dan menggunakan barang-
barang serta jasa termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada 
masa persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. 
 
C. Petugas atau Pustakawan Perpustakaan 
1. Pengertian Pengelola Perpustakaan (Pustakawan atau Pegawai) 
Pustakawan sekolah adalah tenaga kependidikan yang memiliki 
kualitas dan professional yang akan bertanggung jawab dengan semua 
perencanaan dan pengelolaan terhadap perpustakaan sekolah yang 
didukung oleh tenaga yang mencukupi, juga harus berkerja sama dengan 
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Pegawai atau pustakawan perpustakaan memiliki tugas untuk 
melaksanakan kegiatan yang diadakan perpustakaan seperti pengadaan, 
pencatatan, klasifikasi, pengkatalogkan, pengajaran, pengawetan dan 
pemberdayaan perpustakaan seiring dengan itu juga harus melaksanakan 
kegiatan profesi pustakawan yang pendidikan minimal Diploma III 
Perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
Sedangkan guru pustakawan adalah seorang guru sekolah yang 
mendapat pendidikan atau pelatihan dibidang perpustakaan ideal minimal 
berbobot 30 SKS. Guru ini kecuali bertugas mengajar juga bertugas di 
perpustakaan sekolah setempat. Tenaga administrasi bertugas 
melaksanakan kegiatan administrasi dan membantu pelaksanaan kegiatan 




Pegawai atau tenaga pelaksanaan perpustakaan dibedakan menjadi: 
a. Tenaga teknis atau pegawai perpustakaan yang melaksanakan kegiatan 
operasional rutin perpustakaan. Kualitas tenaga teknis perpustakaan 
minimal D II/D III perpustakaan atau guru pegawai TU dengan 
tambahan kursus/ diklat/ penyetaraan di bidang perpustakaan. 
b. Tenaga pendukung perpustakaan melaksanakan kegiatan di luar tugas 
kepustakaan. Tenaga pendukung perpustakaan minimal SLTA 
ditambah pelatihan perpustakaan. 
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2. Usaha Pengelola Perpustakaan dalam Meningkatkan Pelayanan. 
Suatu hal yang harus diperhatikan oleh seorang pustakawan atau 
pegawai ialah bagaiamana usaha pustakawan dalam meningkatkan 
pelayanan diperpustakaan. Dengan memberikan pelayanan yang baik 
kepada pengunjung, ketika perpustakaan tersebut sedang banyak 
pengunjung, disinilah akan mendapatkan pengakuan dan mendapatkan 
suatu penghargaan dari berbagai pengunjung dan masyarakat yang 
merasakan pelayanan tersebut. Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh 




a. Bersikap ramah dan berpenampilan yang baik para pustakawan dalam 
memberikan layanan kepada mereka atau pengunjung 
b. Menyediakan brosur tentang kegiatan yang ada diperpustakaan 
c. Mengadakan berbagai perlombaan di perpustakaan seperti lomba 
membaca, lomba menggambar, lomba membaca puisi 
d. Membuat jadwal kegiatan yang teratur, memetik dari bahan yang 
dimiliki perpustakaan 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu  sumber 
daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran disekolah.
19
 
Dalam sebuah perpustakaan diperlukan pengadaan sebuah buku yang 
memberikan manfaat bagi pembaca, dimana salah satu tujuan Negara 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. salah satu saran untuk 
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mencapai tujuan itu ialah tersedia bahan bacaan yaitu berupa buku, 
majalah, atau rekaman bahan pustaka lain.  
Mengingat penting dan sifat buku yang khusus, maka pengadaan 
buku diatur dengan prosedur  yang khusus pula. Buku-buku tersebut harus 
diseleksi terlebih dahulu agar bahan bacaan tersebut sesuai dengan usia 
dan tingkat pendidikan pembaca. Jadi dengan adanya tim seleksi ini juga 
bisa melihat kondisi koleksi buku-buku tersebut apakah buku-buku 
tersebut dalam keadaan baik dan bagus, jika buku-buku tersebut sudah 
layak digunakan maka akan diberikan pengkodean buku. Tujuan 
pengkodean buku atau barang inventaris sekolah ialah agar terdapat cara 
yang mudah dan efisien untuk mencatat sekaligus mencari dan 
menemukan kembari barang tersebut, pengkodean ini atau buku yang telah 
diberi kode diletakkan sesuai dengan golongannya atau sesuai dengan 
mata pelajaran itu sendiri agar mudah ditemukan pengunjung. Sesuai 
dengan tujuan maka bentuk lembaga kode yang digunakan sebagai 
pengganti nama atau uraian bagi tiap golongan, kelompok atau jenis 
barang yang bersifat membantu/memudahkan orang dalam mendapatkan 
kembali barang yang diinginkan. 
Penataan ruangan perpustakaan perlu dilakukan secara berhati-hati 
dan mempertimbangkan berbagai aspek. Untuk dapat memikat perhatian 








Dalam penataan ruangan perpustakaan, pemustaka juga harus 
memperhatikan yaitu: 
a. Tata Letak  
Tata letak ini dimana suatu penempatan dan penataan perabot 
maupun kelengkapan lainnya serta bahan-bahan bacaan perlu 
diletakkan dan ditata sedemikian rupa agar apa yang disajikan 
kelihatan menarik minat pemustaka.  
b. Sistem Pencahayaan  
Pencahayaan ini karena dalam ruangan perpustakaan harus 
cukup terang untuk pengguna supaya bisa membaca dan mempelajari 
buku-buku tertentu agar mata tidak mudah lelah, tata ruang 
perpustakaan yang baik tidak menimbulkan ruangan menjadi gelap dan 
terang sekali. 
c. Warna  
pewarnaan juga sangat mempengaruhi orang yang membaca di 
perpustakaan dan warna juga dapat mengoptimalkan konsentrasi dan 
mempengaruhi jiwa seseorang, warna harus diperhatikan dalam tata 
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d. Ventilasi/ Suhu Ruangan  
Ventilasi ini dapat diartikan sebagai perputaran udara secara 
bebas di dalam suatu ruangan, dalam  Suatu perpustakaan harus harus 
mempunyai sistem ventilasi karena ventilasi merupakan salah satu 
komponen yang terdapat pada kondisi fisik tata ruang perpustakaan, 
yang dapat membantu perputaran udara dengan lancar yang akan 
memberikan kenyamanan dan kesegaran dalam ruangan untuk 
penggunan. 
 
D. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan 
1. Tujuan Perpustakaan  
Tujuan didirikan perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
memberikan bekal mendasar kepada peserta didik.
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Sejalan dengan itu tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai 
berikut: 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa 
b. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa 
c. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum 
d. Mendorong, memelihara dan memberi semangat membaca dan 
semangat belajar bagi para siswa 
                                                             




e. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 
para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung 
ilmu pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan 
f. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain 
yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan yang lain.  
2. Fungsi Perpustakaan 
Secara umum perpustakaan mengemban beberapa fungsi umum 
sebagai berikut: 
a. Fungsi Informasi 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 
bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar pengguna 
perpustakaan dapat: 
1) Mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari 
berbagai ilmu. 
2) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam 
berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat memilih 
informasi yang layak yang sesuai dengan kebutuhan. 
3) Memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi 






b. Fungsi Pendidikan 
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 
bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya sebagai sarana untuk 
menerapkan tujuan pendidikan. Melalui fungsi ini manfaat yang 
diperoleh adalah: 
1) Agar pengguna perpustakaan mendapatkan kesempatan untuk 
mendidik diri sendiri secara berkesinambungan. 
2) Untuk membangkitkan dan mengembangkan minat yang telah 
dimiliki  pengguna yaitu dengan mempertinggi kreativitas dan 
kegiatan intelektual. 
3) Mempercepat penguasa dalam bidang pengetahuan dan teknologi 
baru. 
c. Fungsi Kebudayaan 
1) Membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan, yang 
merupakan salah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni. 
2) Mendorong kreativitas dalam kesenian  
3) Menumbuhkan budaya baca di kalangan pengguna sebagai bekal 
penguasa ahli teknologi 
d. Fungsi Rekreasi 
1) Menciptakan kehidupan yang seimbang antar jasmani dan rohani 
2) Mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan 
dan pemanfaatan waktu senggang 





e. Fungsi Penelitian 
Sebagai fungsi penelitian perpustakaan menyediakan berbagai 
informasi untuk menunjang kegiatan penelitian. Informasi yang 
disajikan meliputi berbagai jenis dan bentuk informasi, sesuai dengan 
kebutuhan lembaga. 
f. Fungsi Deposit 
Sebagai fungsi deposit perpustakaan berkewajiban menyimpan 
dan melestarikan semua karya cetak dan karya rekam yang diterbitkan 
di wilayah Indonesia, perpustakaan yang menjalankan fungsi deposit 
secara nasional adalah perpustakaan nasional. 
 
E. Jenis-jenis Perpustakaan 
Jenis-jenis perpustakaan berdasarkan Undang-undang Republik 
Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan meliputi: Perpustakaan 
Nasional, Perpustakaan Umum, Perpustakaan Sekolah/Madrasah, 
perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan khusus. Perpustakaan 
Nasional merupakan suatu lembaga pemerintahan Non Departemen (LPND) 
yang melaksanakan tugas pemerintahan dalam bidang perpustakaan dan 
berkedudukan di ibukota Negara. 
Perpustakaan umum diselenggarakan oleh pemerintah provinsi dan 
kabupaten/ kota yang didalam koleksi tentang mendukung pelestarian hasil 
daerah masing-masing dan memiliki fasilitas untuk mewujudkan masyarakat 




Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang harus memehuni 
standar nasional perpustakaan nasional yang mengacu pada standar nasional 
pendidikan, serta untuk mewujudkan koleksi buku-buku teks pelajaran yang 
telah ditetapkan sebagai buku teks yang wajib bagi lembaga pendidikan yang 
bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani kebutuhan 
semua peserta didik dan pendidik. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang bertugas 
sebagai suatu unit pelaksana teknis, mengemban tugas mendukung tujuan 
lembaga induk, yaitu memberikan layanan kepada akademika dan masyarakat 
pemakai di sekitarnya, yang relevan dengan program tri dharma perguruan 
tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Dimana pada umumnya perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan secara langsung  dibawah 
Rektor. Kepala perpustakaan bertanggung jawab langsung kepada Rektor.
23
 
Menurut Susistyo Basuki, secara umum tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi adalah: (1) memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup pula tenaga 
administrasi perguruan tinggi, (2) menyediakan bahan pustaka rujukan pada 
setiap tingkatan akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama 
sampai dengan mahasiswa program pascasarjana dan staf pengajar, (3) 
menyediakan ruang belajar untuk memakai perpustakaan, (4) menyediakan 
jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai, dan (5) 
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menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal. 
 
F. Perpustakaan Sekolah 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia (UU No. 43 Tahun 
2007 pasal 1 ayat 1), perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi karya 
tulis, karya cetak, atau bahkan karya rekam secara professional dengan sistem 
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi dan rekreasi para pemustaka. 
Dari penjelasan diatas, bahwa perpustakaan disuatu sekolah tersebut 
merupakan suatu unit di lembaga tertentu yang menghimpun mengelola 
berbagai koleksi buku-buku, guna untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian dan informasi disuatu sekolah tersebut. 
Perpustakaan sekolah adalah suatu jantung bagi lembaga tersebut, 
karena memiliki peran yang sangat penting bagi siswa-siswi dalam menimba 
ilmu dan menambah wawasan dengan cara membaca atau mencari informasi 
di perpustakaan tersebut. perpustakaan sekolah adalah suatu sarana yang 
berperan penting atau penunjang di suatu pendidikan yang bertindak sebagai 
pelestarian ilmu pengetahuan dan sebagai bahan untuk belajar pendidikan, 
atau lebih tepatnya perpustakaan adalah tempat prosesnya belajar mengajar 
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Oleh karena itu, perpustakaan adalah suatu lembaga pendidikan yang 
merupakan sekolah yang didalam yang terdapat pengelolaan dan menghimpun 
bermacam-macam bahan dan koleksi pustaka untuk menunjang suatu 
kebutuhan siswa dan guru dalam setiap kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
apabila perpustakaan tersebut miliki sekolah maka yang harus bertanggung 
jawab sepenuhnya adalah kepala sekolah itu sendiri.  
Dengan adanya perpustakaan sekolah ini juga berguna untuk 
meningkatkan suatu pendidikan. Selain itu juga keberadaan perpustakaan 
sekolah diharapkan berfungsi sebagai media pendidikan, tempat belajar, 
penelitian sederhana, pemanfaatkan teknologi dan sumber informasi.  
Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari program sekolah yang 
secara keseluruhan, dimana bersama-sama dengan pendidikan lainnya turut 
menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pelajaran. Melalui 
penyediaan perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan terlibat secara langsung 
baik secara fisik maupun mental dalam proses belajar. 
 
G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan menjadi teori pembanding untuk menghindari 
penyelewengan ataupun manipulasi dalam terselesaikan sebuah karya ilmiah 
serta menjadi bahan pendorong yang menguatkan bahan penelitian peneliti 
yang benar-benar belum pernah diteliti orang lain: 
1. Rio Rustamona, (2017) dengan judul “Sistem Pelayanan Di Perpustakaan  
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kecamatan Belo  Kabupaten Bima”. 




perpustakaan sekolah menengah atas negeri 1 kecamatan belo kabupaten 
bima ini berjalan cukup baik dengan membenahi fasilitas dan pelayanan 
perpustakaan SMAN 1 Bedo. Juga dilakukan dengan Terus menerus agar 
diupayakan dengan sebaik mungkin dalam setiap periode kepemimpinan 
sekolah. Perpustakaan SMAN 1 Bedo ini baik juga dari aspek tugas dan 
fungsi, struktur organisasi dan staf yang mengelola perpustakaan di 
sekolah tersebut. Penelitian pada judul tersebut membahas tentang sistem 
pelayanan di perpustakaan sedangkan peneliti (penulis) meneliti tentang 
sistem pelayanan pegawai perpustakaan. 
2. Ivan Nur, (2018) dengan judul “kompetensi manajemen kepala 
perpustakaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Bandar Lampung” . 
hasil penelitiannya menyebutkan  kompetensi manajerial kepala 
perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar Lampung sudah cukup baik, 
sehingga para pengguna di sekolah ini bisa memanfaatkan perpustakaan 
dengan sebaik-baiknya. Kepemimpinan kepala perpustakaan SMA Negeri 
12 Bandar Lampung perlu adanya upaya personal yang spesifik dalam 
upaya menggerakkan petugas perpustakaan agar berjalan efektif dan 
efesien dalam bentuk motivasi dan pemberian reward. Perencanaan 
program perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar Lampung perlu adanya 
perencanaan program promosi perpustakaan dan keterlibatan langsung 
kelapa perpustakaan dalam perencanaan anggaran. 
3. Asrul Amiruddun (2015) dengan judul “Penerapan Sistem Otomasi 
Perpustakaan Dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Di Perpustakaan 




menggunadakan metode kualitatif dengan hasil desktiptif dan analisis 
data. Hasil dari penelitian diatas mengatakan dengan menerapkan sistem 
otomasi (Bookmark). Dimana bookmark ini berfungsi untuk 
menghubungkan sebuah dokumen ke dokumen lainnya sehingga dokumen 
yang satu dapat dibaca oleh dokumen berikutnya atau kedua, seperti 
halnya link pada saat kita mengakses internet. Kita bisa mengetik sebuah 
kata yang sudah terhubung dengan dokumen yang lain. Dalam penerapan 
ini mencakup 3 bagian yaitu penerapan sistem otomasi( pengadaan, 
pengolahan, dan sikulasi). Penelitian pada judul diatas lebih kepada 
sistem otomasinya berbeda dengan peneliti  (penulis) meneliti tentang 
sistem pelayanan pegawai perpustakaan sekolah menengah atas negeri 
tuah kemuning. 
Dari ketiga penelitian diatas dapat dilihat bahwa ada kesamaannya 
dengan penelitian yang akan peneliti (penulis) teliti yaitu sama-sama 
mengenai perpustakaan, akan tetapi juga memiliki perbedaan yaitu ketiga 
penelitian tersebut membahas tentang sistem  pelayananan perpustakaannya 
saja. Sedangkan dalam hal ini peneliti (penulis) lebih memfokuskan penelitian 
dengan judul “Sistem Pelayanan Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 
Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau”.  
 
H. Proposisi 
Proposisi dalam kamus bahasa Indonesia adalah rancangan suatu 
usulan yang dapat untuk di percaya. Maka dengan adanya proposisi ini 




digunakan secara nyata. Konsep yang digunakan untuk memberikan batasan 
terhadap suatu konsep teoritis agar tidak menjadi kesalahan dalam memahami 
materi sekaligus memudahkan dalam peneliti. 
Adapun yang menjadi proposisi atau yang dikembangkan setelah 
meninjau literature  adalah sebagai berikut:  
1. Sistem Pelayanan   
Adapun indikator sistem pelayanan adalah sebagai berikut: 
a. Kenyaman dalam memperoleh pelayanan yang berkaitan dengan lokasi 
tempat pelayanan. 
b. Kejelasan dalam memberikan informasi tentang sistem pelayanan yang 
diberikan. 
2. Pelayanan Perpustakaan  
Adapun indikator pelayanan perpustakaan adalah sebagai berikut:  
a. Kesederhanaan artinya prosedur atau tata cara pelayanan perpustakaan 
diselenggarakan secara mudah, lancar, cepat, tidak berbelit-belit, 
mudah difahami. 
b. Kejelasan dan kepastian, dalam arti adanya kejelasan dan kepastian 
mengenal prosedur pelayanan, rincian biaya, jadwal waktu 
penyelesaian pelayanan. 
c. Keamanan artinya proses serta hasil pelayanan perpustakaan dapat 





d. Keterbukaan dalam arti prosedur pelayanan perpustakaan serta hal-hal 
lain yang berkaitan dengan proses pelayanan dinformasikan secara 
terbuka agar mudah diketahui dan difahami oleh pengunjung. 
e. Ekonomis, dalam arti pengenaan biaya pelayanan perpustakaan harus 
ditetapkan secara wajar dengan memperhatikan kondisi dan 
kemampuan pengguna perpustakaan untuk membayar. 
f. Keadilan yang merata, dalam arti jangkuan pelayanan perpustakaan 
harus didistribusikan secara merata kepada pengguna serta 
memperlakukan mereka secara adil tanpa membeda-bedakan satu 
dengan yang lainnya. 
g. Ketepatan, dalam arti pelayanan perpustakaan dalam diselesaikan 
dalam kutun waktu yang telah ditentukan serta sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 
h. Fasilitas fisik, dalam arti fasilitas-fasilitas yang digunakan dalam 
pelayanan yang meliputi: gedung dan ruang perpustakaan, koleksi 
meja dan kursi baca, computer dan tempat penitipan tas. 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian yang digunakan dalam 
objek alami. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif.  
Dimana penelitian ini digunakan untuk memberikan beberapa gambaran, 
pengetahuan atau uraian suatu keadaan sejernih mungkin tanpa ada perlakuan 
objek yang diteliti. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri Tuah 
Kemuning. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin 
diteliti oleh peneliti ada dilokasi ini. Selain dari itu, dari segi tempat, waktu 
dan biaya, peneliti sanggup untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah 
Atas Negeri Tuah Kemuning. Penelitian ini dilakukan setelah  seminar  
proposal  dimulai  dari tanggal 02 Juli sampai Agustus 2020. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan 
di Sekolah Menengah Atas Negeri Tuah Kemuning, sedangkan yang menjadi 
objeknya adalah sistem pelayanan  perpustakaan di Sekolah Menengah Atas 






D. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data, maka peneliti 
menggunakan informan kunci dan informan tambahan. Adapun yang menjadi 
informan kunci penelitian ini adalah kepala perpustakaan dan informan 
tambahan adalah staf atau pegawai perpustakaan, kepala sekolah beserta siswa 
di Sekolah Menengah Atas Negeri Tuah Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir 
Riau. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang akan digunakan penelitian ini untuk pengumpulan 
data. Teknik ini bersifat mempermudah peneliti dalam melakukan 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data ini adalah suatu langkah yang 
paling strategis dalam penelitian ini karena tujuan utama dalam penelitian 
tersebut adalah mendapatkan data. Untuk mendapatkan atau memperolah data 
yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik-teknik 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi ini merupakan suatu proses yang kompleks, dimana 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologi dan psikologi. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.  




 Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahulu untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. 
25
  
Wawancara adalah cara atau teknik untuk mendapatkan informasi 
atau data dari narasumber dengan dialog langsung face to face antara 
pewawancara dengan narasumber.
26
 Akan tetapi terdapat beberapa 
pertimbangan dikarenakan dalam keadaan Covid 19 , jadi dengan keadaan 
yang seperti saat ini maka penulis melakukan wawancara dengan 
menggunakan via dering baik itu berupa telpon maupun menggunakan 
jaringan internet. Dan apabila bisa melakukan wawancara secara langsung 
atau face to face maka penulis akan melakukan atau mematuhi protocol 
kesehatan Covid 19 yaitu dengan menggunakan masker, menjaga jarak dan 
tidak bersalaman. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 
dengan masalah peneliti. Dokumentasi ini juga menjelaskan bahwa 
merupakan  catatan peristiwa atau laporan kejadian yang pernah terjadi.
27
 
Menurut Jusuf Soewadji dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan cara mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, 
transkip, surat kabar, majalah, agenda, dan yang lainnya. Pelaksanaan 
metode ini dapat dilakukan dengan sederhana, yaitu dengan memegang 
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check-list untuk mencatat informasi atau data yang sudah ditetapkan.
28
 jadi 
penulis melakukan penelitian ini dengan mengumpulkan beberapa 
dokumen diantaranya, profil sekolah, struktur perpustakaan dan data-data 
perpustkaan sekolah. Data gambar sekolah bisa melalui via online yang 
akan dikirimkan oleh pihak sekolah melalui jaringan internet. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian 
ini berpedoman pada penjelasan Miles dan Huberman, yang meliputi 4 
kegiatan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Miles dan Huberman menyebut rangkaian kegiatan 




Gambar III.1 Komponen dalam analisis data (interactive model) 
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Analisis  data kualitatif  model  interaktif ini  merupakan  upaya  
yang berlanjut, berulang dan terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran 
keberhasilan secara  berurutan  sebagai  rangkaian  kegiatan  analisis  yang  
saling  susul menyusul.
30 
1. Data  Reduction ( Reduksi Data) 
Data yang diperolah dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu dibutuhkan catatan yang secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, makin lama penelitian kelapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 
membuang yang tidak digunakan.   
Dengan demikian reduksi data sangat perlu dilakukan dalam 
analisis pengumpulan data dan juga akan memberi gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk menentukan data yang dibutuhkan 
selanjutnya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah dilakukan reduksi, maka langkah selanjutnya dilakukan 
analisis pengumpulan data dengan cara mendisplaykan data. Dalam jenis 
penelitian kualitatif, penyajian data yang bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori yang berkaitan dan 
                                                             
30




sejenisnya. Dengan hal ini merupakan cara yang dapat memudahkan   
peneliti dalam memahami apa yang terjadi disaat pengumpulan data, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.  
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
 Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan varifikasi. Dimana 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
terjadi perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam 
melakukan pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat penelitian ke lapangan mengumpulan data, maka 
kesimpulan yang dilakukan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian, kesimpulan dalam jenis penelitian kualitatif  ini 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 







 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dan dapat diambil 
kesimpulan bahwa :  
1. sistem pelayanan perpustakaan di SMAN Tuah Kemuning Kabupaten 
Indragiri Hilir Riau, menggunakan sistem pelayanan terbuka dimana siswa 
mengetahui alternatif  pilihan buku yang ada didalam rak perpustakaan, 
dan pegawai perpustakaan juga melakukan kegiatan pelayanan yang lain 
kepada pengunjung perpustakaan seperti kesederhanaa, kejelasan dan 
kepastian, keamanan, keterbukaankeadilan yang merata dan ekonomis. 
2. Faktor yang mempengaruhi yaitu terletak pada kesadaran yang dimiliki 
oleh pegawai perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada 
pengunjung perpustakaan, aturan yang berlaku dan dibuat untuk 
membatasi tingkah laku dalam sebuah organisasi, sarana segala sesuatu 
yang dapat dipakai sebagai alat dan bahan untuk mencapai sesuatu tujuan 
dan kemampuan dalam memberikan pelayanan perpustakaan juga harus 
mampu memanfaat fasilitas yang ada di dalam perpustakaan tersebut. 
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan 
beberapa saran tentang sistem pelayanan perpustakaan di SMAN Tuah 




1. Berusaha melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang dalam sistem 
pelayanan perpustakaan di SMAN Tuah Kemuning kecamatan Kemuning 
Kabupaten  Indragiri Hilir Riau. 
2. Menambah jumlah pegawai perpustakaan untuk mencapai keefektifan 
kerja dalam sistem pelayanan perpustakaan sesuai dengan bidang masing-
masing. 
3. Selalu mengikuti pelatihan supaya mendapatkan ilmu-ilmu baru untuk 
meningkatkan perpustakaan di SMAN Tuah Kemuning Kabupaten  
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Identitas Informan  
Nama Informan : Drs. Alhalis 
Jabatan Informan : Kepala sekolah 
Tempat Wawancara : Ruang Tamu Kepala Sekolah 
1. Sistem apa yang digunakan perpustakaan sekolah? 
2. Apakah sistem yang diterapkan sudah berjalan dengan baik? 
3. Bagaimana persyaratan menjadi anggota perpustakaan ? 
4. Apakah ada buku kunjungan perpustakaan? 
5. Apakah ada biaya untuk merawat buku dan perpustakaan? 
6. Bagaimana jadwal kerja perpustakaan? 
7. Bagaimana peraturan dan larangan perpustakaan agar kenyamanan dan 
keamanan tetap terjaga pak? 
8. Bagaimana tata letak meja,kursi dan buku diperpustakaan? 
9. Berapa banyak buku yang dimiliki oleh perpustakaan? 
10. Darimana saja sumber-sumber buku yang ada diperpustakaan? 
11. Berapa denda yang terlambat dalam mengembalikan buku? 
12. Berapa hari waktu peminjaman buku perpustakaan? 
13. Bagaimana fasilitas perpustakaan, apalah sudah cukup lengkap dalam 
memberikan pelayannan? 
14. Bagaimana kemampuan dan sikap pegawai dalam memberika pelayanan 






Identitas Informan  
Nama Informan : Evi Susanti S.Pd 
Jabatan Informan : Kepala Perpustakaan 
Tempat Wawancara : Ruang Perpustakaan  
1. Sistem apa yang perpustakaan gunakan saat ini buk? 
2. Apakah dengan system ini sudah berjalan dengan baik buk? 
3. Bagaimana persyaratan menjadi anggota perpustakaan ? 
4. Apakah ada buku kunjungan perpustakaan dan bagaimana mengisinya? 
5. Apakah ada biaya untuk merawat buku dan perpustakaan ? 
6. Bagaimana jadwal kerja perpustakaan? 
7. Bagaimana peraturan dan larangan perpustakaan agar kenyamanan dan 
keamanan tetap terjaga buk? 
8. Bagaimana tata letak meja,kursi dan buku diperpustakaan? 
9. Berapa banyak koleksi buku yang dimiliki perpustakaan? 
10. Darimana saja sumber-sumber buku diperpustakaan? 
11. Berapa denda yang terlambat dalam mengembalikan buku? 
12. Berapa hari waktu peminjaman buku perpustakaan?  
13. Bagaimana fasilitas perpustakaan, apalah sudah cukup lengkap dalam 
memberikan pelayannan? 
14. Bagaimana kemampuan dan sikap pegawai dalam memberika pelayanan 





Identitas Informan  
Nama Informan : Devi Ashriya 
Jabatan Informan : Staf Perpustakaan 
Tempat Wawancara : Ruang Perpustakaan 
1. Sistem apa yang digunakan dalam perpustakaan buk? 
2. Apakah dengan system yang sudah diterapkan berjalan dengan baik? 
3. Bagaimana syarat menjadi anggota perpustakaan buk? 
4. Apakah ada buku kunjungan perpustakaan dan bagaimana mengisisnya? 
5. Apakah ada biaya untuk merawat buku dan perpustakaan ? 
6. Bagaimana jadwal kerja perpustakaan? 
7. Bagaimana peraturan dan larangan perpustakaan agar kenyamanan dan 
keamanan tetap terjaga buk? 
8. Bagaimana tata letak meja,kursi dan buku diperpustakaan? 
9. Berapa banyak koleksi buku yang dimiliki perpustakaan? 
10. Darimana saja sumber-sumber buku yang diperpustakaan ini buk? 
11. Berapa denda yang terlambat dalam mengembalikan buku? 
12. Berapa hari waktu peminjaman, jumlah buku pinjam dan perpanjangan buku? 
13. Bagaimana fasilitas perpustakaan, apalah sudah cukup lengkap dalam 
memberikan pelayannan? 
14. Bagaimana kemampuan dan sikap pegawai dalam memberika pelayanan 






Identitas Informan  
Nama Informan : Bobi Saputra dan Silfani 
Jabatan Informan : Siswa-siswi 
Tempat Wawancara : Rumah 
1. Menurut kalian sistem apa yang perpustakaan gunakan saat ini? 
2. Menurut kalian dengan sistem pelayanan yang digunakan sekarang, apakah 
sudah berjakan dengan baik? 
3. Bagaimana cara kalian menemukan buku atau informasi yang dibutuhkan ? 
4. Bagaimana kegiatan srikulasi dalam perpustakaan? 
5. Setahu kalian kegiatan apa saja yang ada dalam perpustakaan ? 
6. Bagaimana jadwal kerja perpustakaan? 
7. Menurut kalian bagaimana keamanan dan kenyamana di perpustakaan? 
8. Berapa rupiah denda bagi kalian yang terlambat dalam mengembalikan buku? 
9. Berapa hari waktu peminjaman, jumlah buku pinjam dan perpanjangan buku? 
10. Bagaimana fasilitas pelayanan perpustakaan, apakaha cukup memuaskan? 


















TRANSKIP WAWANCARA  
SISTEM PELAYANAN PERPUSTAKAAN DI SEKOLAH  
MENENGAH ATAS NEGERI TUAH KEMUNING  
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR RIAU 
 
Nama Informan : Drs. alhalis 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Jabatan Informan :Kepala Sekolah SMAN Tuah Kemuning  
Tempat Wawancara : Ruang Tamu Kepala Sekolah 
P  : Assalamu’alaikum pak. 
Jawaban : Wa’alaikum Salam, iya ada yang bisa bapak bantu nak? 
P : Maaf sebelumnya mengganggu waktunya pak. Begini pak saya  
Mela Ardila  Mahasiswa UIN SUSKA RIAU. Saya mau 
 minta izin mewawancarai bapak untuk mendapatkan data/informasi 
untuk penelitian Skripsi saya pak. Dengan judul Sistem Pelayanan 
Perpustakaan 
Jawaban : Oh baik lah, silahkan mulai nak wawancaranya. 
P  : Kalau boleh saya tau apa latar belakang pendidikan bapak? 
Jawaban : Pendidikan terakhir S1, jurusan Pendidikan Kewarganegaraan T 
di Universitas Riau (UNRI). 
P  : Sudah berapa lama bapak menjadi kepala sekolah di SMAN 
Tuah Kemuning ini? 
Jawaban : Saya menjadi kepala sekolah di SMAN Tuah Kemuning ini 
















P : Dalam pelayanan perpustakaan, sistem apa yang diguakan oleh 
Perpustakaan? 
Jawaban : Disekolah kita ini, perpustakaan menggunakan sistem pelayan 
terbuka nak, sesuai dengan ini siswa-siswi bisa secara langsung 
mencari buku yang mereka butuhkan dengan mudah dan secara 
bebas bisa memilih atau mendapatkan koleksi buku-buku yang lain. 
P : Apakah sistem yang diterapkan sudah berjalan dengan baik? 
Jawaban : Sistem yang kami gunakan yaitu sistem pelayanan terbuka sudah 
berjalan dengan baik karena dengan sistem ini siswa merasa              
Senang dan mudah dalam memilih buku yang mereka inginkan         
dan mendapatkan informasi yang lain.  
P : Bagaimana persyaratan menjadi anggota perpustakaan ? 
Jawaban : Kalau untuk menjadi anggota perpustakaan itu, sudah menjadi 
siswa dan mengisi persyaratan anggota perpustakkaan. Setelah 
mendapatkan kartu anggota, barulah siswa bisa meminjam buku 
diperpustakaan”. 
P : Apakah ada buku kunjungan perpustakaan?  
Jawab : Ada, untuk buku kunjungan perpustakaan itu seperti buku 
kunjungan untuk siswa-siswi dan untuk para majelis guru”. 



















Jawab : Ada, untuk biaya perawatan perpustakaan itu sudah sebagian dari 
dana BOS dan biasanya pihak pengelola perpustakaan sudah 
menentukan barang-barang atau alat-alat yang diperlukan untuk 
perpustakaan”. 
P : Bagaimana jadwal kerja perpustakaan?  
Jawab : Untuk jadwal perpustakaan, biasanya buka dari jam 07:30 sampai 
16:00 dan istirahat dari jam 11:45 sampai 13:00WIB. Pihak 
pengelola perpustakaan menyesuaikan dengan jam kerja normal”. 
P : Bagaimana peraturan dan larangan perpustakaan agar 
kenyamanan dan keamanan tetap terjaga pak?  
Jawab : Untuk merasakan keamanan dalam perpustakaan, disekolah kita 
ini memiliki peraturan dan larangan begitu juga dengan 
perpustakaan memiliki peraturan ketertiban yang harus diikuti oleh 
setiap pengunjung perpustakaan agar pengujung perpustakaan 
merasa aman dan nyaman. untuk peraturan dan larangan berlaku 
untuk siswa-siswi di SMAN Tuah Kemunig dan sudah ada tertulis  
dipapan tata tertib perpustakaan sekolah”. 
P : Bagaimana tata letak meja,kursi dan buku diperpustakaan?  
Jawab : Untuk meja kursi itu dijadikan satu paket dan tidak terlalu banyak 
karena kita menyesuaikan dengan ruangan yang tidak terlalu besar, 


















diletakkan dekat jendela agar pembaca bisa merasakan 
pencahayaan atau sinar matahari dari luar. Kemudian untuk tata 
letak buku disesuaikan dengan mata pelajaran dan sesuai dengan 
kelas masing-masing siswa”. 
P : Berapa banyak buku yang dimiliki oleh perpustakaan?  
Jawab : Buku yang ada diperpustakaan itu sangat banyak dan bermacam-
macam buku, ada buku pelajaran, novel, artikel, Koran. 
Diperpustakaan itu siswa bebas memiliki atau meminjam buku 
yang mereka perlukan”. 
P : Darimana saja sumber-sumber buku yang ada diperpustakaan? 
Jawab : Untuk buku-buku yang diperpustakaan itu ada dari dana bos, 
karena sudah ada ketentuan dari pemerintah. Dana bos itu harus 
dialokasikan untuk membeli buku-buku paket dan buku yang 
dibutuhkan siswa dalam proses pembelajarannya, ada juga dari 
alumni SMAN Tuah Kemuning. 
P : Berapa denda yang terlambat dalam mengembalikan buku? 
Jawab : Naa untuk siswa-siswi yang terlambat dalam mengembalikan 
buku akan dikenakan denda, dendanya itu masih sewajarnya dan 


















P : Berapa hari waktu peminjaman buku perpustakaan?  
Jawab : Kalau dalam peminjaman  buku itu tidak terlalu lama  dan sudah 
dibatasi seberapa lama buku yang dipinjam siswa, seperti satu 
orang boleh meminjam  buku untuk 5 hari kedepannya jika kurang 
maka siswa bisa memperpanjang waktu peminjaman buku”. 
P : Bagaimana fasilitas perpustakaan, apalah sudah cukup lengkap 
dalam memberikan pelayannan?  
Jawab : Fasilitas yang dimiliki perpustakaan sekolah pada saat ini sudah 
cukup baik seperti gedung yang bagus, ruanga yang bersih dan 
nyaman nah itu akan membuat siswa merasa senang berada 
diperpustakaan, kemudian memiliki kursi dan meja untuk mereka 
membaca buku didalam diruang, selanjutnya kita juga menyediakan 
pendingin ruangan seperti kipas angin untuk mmembuat ruangan 
menjadi sejuk ketika siswa berada didalam ruangan dan mereka 
tidak merasa kepanasan, ha walaupun masih memiliki kekurangan 
seperti kompter dan tempat penitipan tas belum tersedia, saat ini 
perpustakaan belum memiliki dan menyediakan computer sehingga 
dalam mendata buku-buku diperpustakaan masihh menggunakan 
manual yaitu dengan mencatat semuanya dibuku, seperti mendata 
buku-buku yang baru masuk sebelum diperbolahkan untuk dibaca 
dan diipinjam maka pihak pengelola terlebih dahulu mendatanya 











buku siswa-siswi dan para majelis guru harus mencatat terlebih 
dahulu sedangan untuk  penitipan tas juga belum ada”. 
P : Bagaimana kemampuan dan sikap pegawai dalam memberikan 
pelayanan kepada pengunjung perpustakaan?  
Jawab : Sejauh ini pegawai perpustakaan sudah melakukan yang terbaik 
dalam memberikan pelayanan kepada siswa-siswi dengan cara 
memberikan bantuan kepada siswa ketika tidak menemukan yang 
mereka cari dan saya juga melihat bahwa pegawai perpustakaan 























Nama Informan : Evi susanti, S.Pd 
Jenis Kelamin  : perempuan 
Jabatan Informan :Kepala perpustakaan SMAN Tuah Kemuning  
Tempat Wawancara : Ruang perpustakaan 
P : Assalamu’alaikum pak, maaf menggangu waktunya pak. Saya 
Mela Ardila mahasiswi dari UIN SUSKA RIAU mau mintak izin 
mewawancarai ibu untuk data penelitian saya. 
Jawaban  : Wa’alaikum salam, silahkan nak 
P  : Menurut ibu, Sistem apa yang digunakan perpustakaan saat ini ? 
Jawab : Saat ini perpustakaa kita menggunakan sistem layanan terbuka, 
karena dapat mempermudah siswa dalam mencari buku referensi 
yang mereka butuhkan. 
P : Apakah dengan sistem ini sudah berjalan dengan baik buk? 
Jawab : Sampai saat ini untuk sistem yang digunakan dalam perpustakaan 
ini berjalan dengan lancar karena sistem ini memudahkan siswa 
dalam mencari buku. 
P : Bagaimana persyaratan menjadi anggota di perpustakaan bu ? 
Jawab : Kami sebagai pengelola perpustakaan memberikan pelayanan 
perpustakaan dengan sebaik mungkin ketika sudah menjadi siswa 
diSMAN Tuah kemuning, siswa wajib datang ke perpustakaan dan 



















fomulir pendaftaran mencakup nama siswa, tempat tanggal lahir , 
alamat da pas poto. 
P : Apakah ada buku kunjungan perpustakaan dan bagaimana 
mengisinya ? 
Jawab : Untuk buku kunjungan keperpustakaan ada, dalam kunjungan 
perpustakaan ini kami memisahkan buku kunjungan untuk siswa 
dan buku kunjungan para majelis guru. Ketika siswa berkunjung 
maka mereka mengisi buku kunjungan siswa dan membawa kartu 
anggota, kemudian siswa menulis nama dan kelas mereka, 
sedangkan guru mengisi buku kunjungan majelis guru dengan 
mencantumkan nama dan mata pelajaran yang diajarkan mereka. 
P : Apakah ada biaya untuk merawat buku dan perpustakaan ? 
Jawab : Iya ada, biaya untuk merawat perpustakaan. Biasanya yang 
diberikan untuk perpustakaan itu sudah berbentuk barang, seperti 
sapu, kain pel, pewangi, lem buku dan lain-lain. 
P : Bagaimana jadwal kerja perpustakaan? 
Jawab : Untuk jadwal buka perpustakaan sekolah ini kita sudah 
menetapkan pada jam berapa bukanya dan pada jam berapa 
tutupnya. Untuk buka perpustakaan itu pada pukul 07:30 sampai 
16:00 WIB, pada saaat  covid19 perpustakaan juga buka tapi hanya 
dari jam 08:00 sampai jam 12:00 WIB 
P : Bagaimana peraturan dan larangan perpustakaan agar 














Jawab : Pada awal siswa masuk keperpustakaan dan mendaftarkan diri 
menjadi anggota perpustakaan, mereka sudah membaca peraturan 
dan larangan diperpustakaan ini karena sudah tertulis dipapan 
peraturan ketertiban perpustakaan dan setiap siswa harus mematuhi 
peraturan yang sudah dibuat tersebut. Seperti salah satu contoh 
larangan tidak boleh membawa makanan keperpustakaan dan 
memakai topi didalam perpustakaan dan peraturan tidak boleh 
rebut didalam perpustakaan agar  pengunjung lain tidak merasa 
terganggu, dengan menerapkan dan siswa mematuhi peraturan 
tersebut maka perpustakaan akan merasa nyaman dan aman.  
P : Bagaimana tata letak meja,kursi dan buku diperpustakaan? 
Jawab : Penataan meja dan kursi diperpustakaan diletakkan menjadi satu 
paket, kursi dan meja untuk satu orang agar pengunjung yang lain 
tidak merasa terganggu dan kursi dan meja diperpustakaan tidak 
terlalu banyak karena ruang perpustakaan kecil dan untuk 
pengunjung lain bisa juga duduk dilantai karna lantai perpustakaan 
itu bersih. Sedangkan tata letak buku itu sendiri berdasarkan mata 
pelajaran dan kelas, ini bertujuan agar siswa-siswi mudah dalam 
mencari dan menenumkan buku yang dibutuhkannya. 
P : Berapa banyak koleksi buku yang dimiliki perpustakaan? 
Jawab : Kalau buku yang dimiliki oleh perpustakaan itu banyak, sekitar 
4.000 lebih buku itu untuk buku pelajaran saja  dan buku novel 


















P : Darimana saja sumber-sumber buku diperpustakaan? 
Jawab : Buku-buku yang banyak ini bersumber dari bermacam-macam 
pihak. Ada yang dari dana bos untuk membeli buku paket dan buku 
pelajaran lain karna sudah ada ketentuan, ada juga dari sumbangan 
siswa yang tamat atau alumni biasanya mereka menyumbangkan 
buku ke perpustakaan 1 buku untuk 1 orang siswa. 
P : Berapa denda yang terlambat dalam mengembalikan buku? 
Jawab : Diperpustakaan kita menerapkan denda bagi siswa yang terlambat 
mengembalikan buku. Denda yang sudah diterapkan dan telah 
disetuju oleh pihak sekolah dan pengelola perpustakaan, denda 
yang diterapkan bernilai 1 buku dikenakan Rp.1000 untuk satu 
hari, ketika buku yang mereka pinjam hilang mereka harus 
bertanggung jawab dengan menggantinya. 
P : Berapa hari waktu peminjaman buku perpustakaan?  
Jawab : Dalam peminjaman buku, pihak pengelola perpustakaan 
menetapkan batas waktu peminjaman buku yaitu selama 5 hari 
peminjaman dan peminjam atau siswa tersebut sudah harus 
mengembalikan dan apabila terlambat maka sudah di kenakan 
denda oleh pihak perpustakaan. 
P : Bagaimana fasilitas perpustakaan, apalah sudah cukup lengkap 















Jawab : Untuk fasilitas perpustakaan kami pihak pengelola perpustakaan 
dan kepala sekolah berusaha untuk melengkapi perpustakaan 
seperti gedung, ruangan untuk siswa membaca, kursi dan meja 
untuk para pembaca buku, pendingin ruangan seperti kipas angin 
walaupun masih ada beberapa kekurangan fasilitas seperti 
computer dan tempat penitipan tas. 
P : Bagaimana kemampuan dan sikap pegawai dalam memberika 
pelayanan kepada pengunjung perpustakaan? 
Jawab : Dalam mengelola perpustakaan kami melakukan semampu kami 
agar perpustakaan ini merasa nyaman dan aman buat para siswa-
siswi yangdatang kesini, kami memberika pelayanan sebaik 
mungkin dan selalu  bersikap ramah tamah dan sopan santun 
kepada pengunjung, dengan bersikap baik kepada siswa-siswi 
mereka akan merasa akrab dengan kita dan tidak sungkan-sungkan 





















Nama Informan : Devi Ashriya 
Jenis Kelamin  : perempuan 
Jabatan Informan :Staf perpustakaan  
Tempat Wawancara : Ruang perpustakaan 
P : Assalamu’alaikum pak, maaf menggangu waktunya pak. Saya 
Mela Ardila mahasiswi dari UIN SUSKA RIAU mau mintak izin 
mewawancarai ibu untuk data penelitian saya. 
Jawaban  : Wa’alaikum salam, silahkan nak 
P  : Menurut ibu sistem apa yang perpustakaan gunakan saat ini buk? 
Jawab : Sistem yang digunkan diperpustakaan kami saat ini menggunakan 
sistem pelayanan terbuka, karna dengan sistem ini siswa siswi bisa 
meminjam buku dengan membawa kartu perpustakaan dan 
mengambil sendiri buku. 
P : Apakah dengan system yang sudah diterapkan berjalan dengan 
baik? 
Jawab : Ya, Alhamdulilah dengan sistem yang sudah kami terapkan 
berjalan dengan lancar meskipun masih terdapat kenadala karena 
kurangnya kerjasama dari majelis guru yang lain dan fasilitas yang 
kurang memadai.” 
P : Menurut ibu apa saja syarat menjadi anggota perpustakaan buk? 
Jawab : Untuk anggota baru, siswa diwajibkan untuk datang 
























menjadi anggota perpustakaankami, dengan mencakup nama siswa, 
tempat tanggal lahir, alamat dan membawa pas poto. setelah 
mempunyai kartu barulah terdaftar sebagai anggota perpustakaan 
kemudian bisa masuk dan meminjam buku perpustakaan. 
P : Apakah ada buku kunjungan perpustakaan dan bagaimana 
mengisisnya? 
Jawab : Iya ada, buku kunjungan untuk siswa-siswi dan para majelis guru. 
disini buku kunjungan itu wajib diisi atau dicatat dengan benar 
sesuai dengan hari dan tanggal, nama kartu anggotanya dan kelas 
bagi siswa sedangkan  untuk guru mencantumkan nama dan mata 
pelajaran yang diajarkan. 
P : Apakah ada biaya untuk merawat buku dan perpustakaan ? 
Jawab : Ada, tapi dari pihak kami menerimanya sudah berbentuk barang 
yang dibutuhkan. Untuk merawat perpustakaan diperlukannya 
biaya dan perlengkapan alat-alat agar perpustakaan selalu bersih, 
rapi dan wangi, yang perlu dirawat itu kebersihan lingkungan 
perpustakaan dan perawatan buku-buku yang ada. Seperti buku 
yang rusak tidak terlalu parah dan masih bisa dipakai, maka pihak 
perpustakaan melakukan perbaikan dengan cara memberikan 
sampul kepada buku. Apabila buku yang robek akan di kasih lem 
atau diketik ulang barulah ditempelkan dibuku itu lagi.” 












Jawab : Pihak pengelola perpustakaan kita sudah menetapkan bukanya 
pada pukul 07:30 sampai 16:00 WIB untuk hari senin sampai 
kamis dan hari jumat buka dari jam  07:30 sampai 11:45, dan untuk 
istirahatnya pukul 11:30 sampai 13:00 WIB. 
P : Bagaimana peraturan dan larangan perpustakaan agar 
kenyamanan dan keamanan tetap terjaga buk? 
Jawab : Untuk keamanan perpustakaan kami menetapkan peraturan 
ketertiban perpustakaan, larangan dan sangsi bagi siswa yang 
melanggar. perpustakaan kita ini juga memiliki peraturan dan 
larangan bahkan sudah dibuat dan ditempelkan didinding, ketika 
siswa yang baru masuk atau baru menjadi anggota bisa membaca 
peraturan itu sendiri. Peraturan dan larangan itu dibuat untuk 
kenyamanan dan keamanan kita sendiri dan pengunjung lainnya. 
pada saat berada diperpustakaan peraturan yang perlu diperhatikan 
oleh pengunjung perpustakaan adalah didalam ruang perpustakaan 
diharapkan menjaga ketertiban dan kesopanan agar tidak 
mengganggu orang lain yang sedang membaca, setiap yang 
meminjam buku, majalah dan lain-lain harus memiliki kartu 
anggota perpustakaan, setiap peminjam boleh mengambil sendiri 
buku-buku yang meraka inginkan dan melapor kepada petugas 
perpustakaan dan masih banyak lagi peraturannya.  
















Jawab : Penataan meja dan kursi diperpustakaan diletakkan menjadi satu 
paket, kursi da n meja untuk satu orang agar pengunjung yang lain 
tidak merasa terganggu dan kursi dan meja diperpustakaan tidak 
terlalu banyak karena ruang perpustakaan kecil dan untuk 
pengunjung lain bisa juga duduk dilantai karena lantai 
perpustakaan itu bersih. Sedangkan tata letak buku itu sendiri 
berdasarkan mata pelajaran dan kelas, ini bertujuan agar siswa-
siswi mudah dalam mencari dan menenumkan buku yang 
dibutuhkannya..” 
P : Berapa banyak koleksi buku yang dimiliki perpustakaan? 
Jawab : Buku dalam perpustakaan sangat banyak, buku diperpustakaan ini 
yang ada dalam catatan kita sekitar 4.000 lebih buku dan beda 
dengan buku novel, buku novel sebanyak 240 buah buku, kamus 
bahas inggris, bahasa Indonesia dan 3 bahasa sebenyak 42 buah 
kamus, LKS, ada juga artikel dan Koran. Tapi buku yang ada 
diperpustakaan sering kali hilang dan berkurang.” 
P : Darimana saja sumber-sumber buku yang diperpustakaan ini buk? 
Jawab : Bermacam-macam sumbernya ada yang dari dana BOS, ada juga 
sumbangan dari siswa yang mau tamat, mereka akan 
menyumbangkan buku keperpustakaan 1 orang 1 buku baik itu 



















tidak memaksa siswa dan hanya seikhlas meraka saja, ada juga 
sumbangan dari para majelis guru.” 
P : Berapa denda yang terlambat dalam mengembalikan buku? 
Jawab : Ya, dikenakan denda kepada siswa yang terlambat 
mengembalikan buku. Untuk denda 1 buku Rp. 1000 untuk satu 
hari, walaupun sudah didenda siswa-siswi tersebut masih banyak 
yang terlambat dalam mengembalikan buku. Apabila ada buku 
yang rusak oleh siswa mereka harus dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku diperpustakaan dan apabila buku 
tersebut harus diganti sesuai dengan judul buku yang hilang atau 
diganti dengan uang yang sesuai dengan harga buku pada saat itu.” 
P :Berapa hari waktu peminjaman, jumlah buku pinjam dan 
perpanjangan buku? 
Jawab : Kalau untuk batas waktu peminjaman kita telah menetapkannya 
kak, batasnya itu 5 hari, dan itu sudah ditetapkan jauh sebelum 
saya bekerja disini jadi saya hanya menjalankan peraturan yang 
sudah ada, untuk peminjaman buku perpustakaan siswa hanya 
dibolehkan meminjam 1 buku saja kalau banyak takutnya buku itu 
hilang atau tidak dijaga dengan baik oleh siswa. 
P : Bagaimana fasilitas perpustakaan, apalah sudah cukup lengkap 
dalam memberikan pelayannan? 
Jawab : Perpustakaan saat ini berjalan dengan baik walaupun hanya 
















nyaman, adanya kursi dan meja untuk para pembaca buku, lembari 
untuk tempat koleksi buku yang dimiliki perpustakaan dan 
pendingin ruangan yaitu kipas angin,nah untuk saat ini kita masih 
belum memiliki tempat penitipan tas dimana ketika siswa 
berkunjung keperpustakaan bila membawa tas maka siswi 
meletakkan tasnya dilantai yang sudah ditentukan oleh kita 
sehingga tidak ada siswa yang masuk dengan membawa tas. 
P : Bagaimana kemampuan dan sikap pegawai dalam memberika 
pelayanan kepada pengunjung perpustakaan? 
Jawab : Selama saya bekerja dan mengelola perpustakaan ini, saya 
berusaha semampunya untuk menjaga dan merawat perpustakaan 
ini agar terlihat bersih, rapi dan nyaman begitu juga dalam 
memberikan pelayanan kepada siswa-siswi yang berunjung 
keperpustakaan ini kami menerapkan 3S yaitu senyum, sapa dan 
salam. Tapi pada masa pendemi ini kami hanya menerapkan 
senyum dan sapa saja karena kita harus mengikuti protocol 












Nama Informan : Bobi Saputra dan silvani 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Jabatan Informan : Siswa kelas XII SMAN Tuah Kemuning 
Tempat Wawancara : Rumah 
P  : Assalamualaikum Wr. Wb. adek-adek. 
Jawab  : Waalaikumsalam kak, ada yang bisa kami bantu ? 
P : Begini, saya Mela Ardila mahasiswi UIN Suska Riau, mohon izin 
minta waktunya sebentar untuk wawancara tentang penelitian 
saya yang berjudul sistem pelayanan perpustakaan. 
S  : Oh iya kak, silahkan! 
P  : Menurut kalian sistem apa yang perpustakaan gunakan saat ini? 
Jawab : Dalam melakukan peminjaman atau pencarian buku 
diperpustakaan, kami bisa mencari buku yang kami butuhkan 
secara langsung karena dengan itu membuat kami lebih bebas 
dalam menemukan apa yang kami butuhkan. 
P : Menurut kalian dengan sistem pelayanan terbuka, apakah sudah 
berjakan dengan baik? 
Jawab : Dengan sistem yang digunakan, kami merasa lebih leluasa dalam 
mencari buku yang mau kami baca dan meminjamnya. 
P : Bagaimana jadwal kerja perpustakaan? 
Jawab : Perpustakaan buka pada jam 7:30 dan biasanya mulai 
beroperasinya pada jam 08:00 sampai istirahat yaitu jam 11:45. 

















Jawab : Untuk kenyamanan dan keamanan diperpustakaan masih kurang 
karena masih ada siswa yang mengobrol bersama temannnya pada 
saat berada didalam perpustakaan sehingga membuat saya yang 
berada disana merasa terganggu dengan suara mereka. 
P : Berapa rupiah denda bagi kalian yang terlambat dalam 
mengembalikan buku? 
Jawab : Denda untuk keterlambatan dalam mengembalikan buku ke 
perpustakaan yaitu sebesar 1000 utuk satu buku dalam sehari, 
apaila buku itu rusak dan hilang maka harus bertanggung jawab. 
P : Berapa hari waktu peminjaman, jumlah buku pinjam dan 
perpanjangan buku? 
Jawab : Untuk jangka waktu peminjaman buku-buku diperpustakaan itu 
selama 5 hari, ketika habis waktunya masih bisa diperpanjang tapi 
ketika terlambat maka akan dikenakan denda jumlah buku yang 
boleh kami pinjam hanya satu saja dan peminjaman buku bisa 
diperpanjang jangka waktu peminjaman selama 5 hari. 
P : Bagaimana fasilitas pelayanan perpustakaan, apakah cukup 
memuaskan? 
Jawab : Kalau untuk fasilitas dengan kondisi sekarang saya rasa belum 
sepenuhnya lengkap karena masih ada beberapa dari kegiatan 
perpustakaan seperti mendata buku, mencatat peminjaman dan 
mengembalian buku dan kunjungan masih menggunakan manual 




















sangat berpengaruh pada kegiatan yang ada diperpustakaan 
kemudian tidak ada tempat untuk penitipan tas sehingga tas kami 
itu diletakkan dilantai dan bercampur dengan tas siswa-siswa yang 
lainnya. 
P : Bagaimana sikap pegawai perpustakaan dalam memberikan 
pelayanan kepada pengunjung? 
Jawab : Pegawai perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada kami 
sebagai pengunjung sudah baik, karena ibu devi bersikap ramah 





































Melakukan administrasi pendaftaran anggota baru 
perpustakaan  
  
4.  Tersedianya buku kunjungan perpustakaan   
5.  
Melayani siswa yang akan mengembalikan buku-
buku yang telah dipinjam 
  
6.  
Menerapkan peraturan tentang lamanya 
peminjaman 
  
7.  Penataan koleksi bahan pustaka rapi   
8.  
Buku-buku dikelompokkan sesuai dengan 
klasifikasi (jenis buku) 
  
9.  
Pemberian kode koleksi bahan pustaka yang jelas, 
mudah ditemukan dan mudah dicari 
  
10.  Jenis buku lengkap dan bervariasi   
11.  Koleksi bahan pustaka terpelihara   
12.  Letak perpustakaan yang strategis dan luas   
13.  Penerangan dan sirkulasi udara baik   
14.  Ruang perpustakaan bersih dan nyaman   
15.  
Mencatat kegiatan peminjaman, pengembalian, 
perpanjangan dan keterlambatan pengembalian 














1.  Perpustakaan Menerapkan Sistem Pelayanan Terbuka √  
2.  









4.  Tersedianya buku kunjungan perpustakaan √  
5.  
Melayani siswa yang akan mengembalikan buku-buku 
yang telah dipinjam 
√ 
 
6.  Menerapkan peraturan tentang lamanya peminjaman √  
7.  Penataan koleksi bahan pustaka rapi √  
8.  





Pemberian kode koleksi bahan pustaka yang jelas, 
mudah ditemukan dan mudah dicari 
√ 
 
10.  Jenis buku lengkap dan bervariasi √  
11.  Koleksi bahan pustaka terpelihara √  
12.  Letak perpustakaan yang strategis dan luas √  
13.  Penerangan dan sirkulasi udara baik √  
14.  Ruang perpustakaan bersih dan nyaman √  
15.  
Mencatat kegiatan peminjaman, pengembalian, 





































































































































































































































Kartu Anggota Perpustakaan 
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